tinjuuan buku - aureliug pati soge

I

Tinjauan Buku

___..-o-"'—'-—_-‘—-—
Jul Buku . Lihatlah Tubuhku: membebaskan seks bersama
5 Yohanes Paulus 11
. Deshi Rahmadhani
arang -
Ez:,lgrbit . Kanisius, Yogyakarta
Cetakan . Pertama, 2009.
Tebal isi buku . x+ 268 dengan lampiran.
Resensioleh . Aurelius Pati Soge
BN

Persepsi tentang seksualitas berbeda dari tempat ke tempat, dari budaya
ke budaya, dengan berbagai latar belakang yang mempengaruhinya. Tradisi
religius memainkan peranan penting membentuk pola pikir manusia tentang
seksualitas. Ada tradisi religius yang begitu keras menilai seksualitas sehingga
apapun yang berhubungan dengan aspek ini akan dipandang secara negatip.
Sementara dunia sekular cenderung mereduksi tema seksualitas hingga ke aspek
biologis semata-mata, schingga seksualitas yang begitu hakiki dan menyatu
dengan seluruh aspek kepribadian manusia dipandang sebagai sebuah obyek
kenikmatan semata-mata. Masyarakat terjebak dalam dua kubu yang kuat
berpegang pada prinsipnya. Kubu religius puritan yang cenderung memandang
wbuh dan seksualitas secara negatip, berseberangan dengan kubu sekular yang
cenderung melihat seksualitas dengan segala aspeknya sebagai elemen sosial
yang memberi keuntungan.

Yohanes Paulus II dapat dilihat sebagai pelopor “pembebasan” tubuh
manusia yang kuat diwarnai oleh seksualitas dengan memperkenalkan teologi
tubuh yang terkenal. Konsep ini bisa dianggap sebagai sebuah revolusi besar di
dalam ajaran Gereja tentang tubuh manusia. Pertama-tama, tak ada pe-
"}'_angkalan. bahwa manusia adalah makluk seksual. Kedua, relasi seksual antara
pria dan wanita bukanlah sebuah “aib” yang harus disembunyikan atau tabu
un‘tuk dibicarakan. Ketiga, masyarakat harus dihantar ke sebuah pemahaman
seimbang tentang tubuh dan seksualitas. Untuk itu, perspektif iman Kristiani
E:l:!u diangkat, didiskusikan, dibaharui dan disebarkan ke tengah umat Allah,
mb‘u“hgga Pcrlifhamlah&‘m Gereja bertumbuh dengan konsep yang tepat tentang
o manusia. Terbitnya buku “Lihatlah Tubuhku: membebas.kan sek.s:'

sama Yohanes Paulus 11" merupakan sebuah kontribusi besar bagi revolusi
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konsep itu bagi masyarakat Indonesia pada urmamny4 dan uirat Ka2)k g,

khususnya.

Untuk mengawali,
memberi dasar refleksi. Uraian lema-tema biblis
bahwa tubuh manusia bukanlah sekedar susunal tulzng, darzh s daging ez,
suatu kesatuan kompleks psiko-biologis yang berdirmenti prrcipae, ki
dan eskatologis. Peranan Tuhan scbagai asal manusia ditekznlzn, dengas
mengedepankdn konse !
pakan hal yang sangst i

kehadiran Kristus sebagai kepala tubuh meru 2yt e
Dengan demikian tubuh manusia memiliki dimensi mesiznik, 2oz 3

mempengaruhi pola hidup manusia, baik di dalam komunitzs szl o &
dalam komunitas iman.

Dengan pola pikir yang sudzh dibentuk (buca: dibeherui), pemrivaca S oz
ke dalam pemikimn-pemikimn yang membazhaszkan revolusi radikz] =g
tubuh dan seksualitas. Nilai kesakralan tubuh ini membawa koniekoerii e
pemahaman seksualitas, khususnya persetubuhzn pria dan wzriz Kontna
dengan banyak tradisi budaya bangsa-bangsa, persetubuhan tidzk lzz1 vemmars-
mata hubungan biologis melainkan sebuah skema apostolata ying —e-
ngandung unsur kerygma, koinonia, diakonia, liturgia dan rortyria
Persetubuhan itu justru menjadi medium pewartaan cinta Knistus kepads st
manusia, ekspresi kesatuan Kristus dengan Gereja, perwujudzn pelayamas
Kristus kepada manusia, perayaan cinta Kristus dengan umztNya dzm bemnk
pengorbanan diri Kristus bagi keselamatan manusia. Terminologi prowci=p
seperti persetubuhan adalah pewartaan, persetubuhan sebazal iriarmac
persetubuhan sebagai liturgi, dan sebagainya, merupakan sebozh ilzstras
dimensi baru yang tidak terbayangkan sebzlumnya, termasuk di kalzmzan o=
dan akademisi Katolik sendiri. Butuh waktu dan perjuangzn untok bisa mens-
ajak banyak orang menyadari hal-hal ini.

Pada tahapan ini, revolusi pembebasan seks itu sedang berlanzs==z. Seis
sering dilihat sebagai tanda kekotoran, ketidakmampuan seseOrang mETIiss
dalikan diri, simbol dekadensi moralitas manusia, hingga ke tanda-tands k-
kuasaan kegelapan atas manusia. Seks juga sering direduksi hingga ke =I5
biologis semata. Dalam dunia modern, scks dieksploitasi menjadi azen skoor=2
yang menguntungkan pemilik modal. Akibatnya, seks menjadi simbol bedos-
isme yang jelas-jelas dilawan oleh banyak pihak. Dengan dimensi-dimens) i
di atas, pemahaman seks dibebaskan dari “proses pengerdilan™ ya=2 s
berlangsung, dan dikembalikan kepada nilai-nilai luhar yang menvenizh selTs2
integritas kepribadian manusia.

penulis mengangkat tema-teima biblis teriogis mersg
tenlogis it erries; Pn LTy

p manusia sebagai citra Allzh. Sebzpzi crirz Alha
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y ini ditulis dengan

uler gmudah dipahami oleh
P punyai [atar belakang pen
i para petugas pasto

format yang set'icrhana dan lancar dalam bzhasa
banyak pihak, termasuk oleh mereka yan

didikan teologi, kitab suci atau spiﬁma,imf_
ral lapangan, terutama yang ber-
m kerasulan keluarga, pendampingan kaum muda, pastoral
pan perkawinan dan pendalaman di lingkungan-
khusus untuk kelompok-kelompok
kannya secara lebih kontekstual.
akan menjadi sumbangan yanzg
di dalam menegakkan nilai-nilai

kecimp ;
mahasisWa: pahan persial
tau umat basis. Retret-retret

bisa mendalami dan mengembang

iangka panjang pendalaman tema ini
mbaharuan hidup umat Kristiani

moral yang memerdekakan.
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